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ABSTRAK 

Buku ajar dalam dunia pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok baik bagi guru maupun 

mahasiswa sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat mencapai kompetensi 

yang diharapkan. Selain itu, beberapa sekolah tinggi juga menerapkan bahan ajar mandiri atau 

lebih dikenal dengan  modul. Tidak jauh berbeda dengan buku teks, modul juga dirancang secara 

sistematis dan juga berdasarkan kurikulum yang berlaku sehingga dapat mencapai kompetensi 

yang diharapkan. Modul lebih bersifat mandiri artinya dengan adanya modul siswa mahasiswa 

dapat belajar tanpa harus tatap muka dengan dosen. Mahasiswa dapat belajar sendiri atau 

berkelompok yang berpedoman kepada modul tersebut sehingga ketuntasan belajar mahasiswa 

dapat dilihat dari ketercapaiannya dalam mempelajari materi yang ada di modul. Sedangkan 

buku teks lebih umum, hanya saja peran dosen sangat lebih mendominasi dibandingkan dengan 

peran dosen  yang menerapkan bahan ajar modul sebagai sumber belajar dalam kegiatan 

belajarnya. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif, desain penelitian Quasi Eksperimental 

dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi dan juga sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester 2 STKIP Adzkia terdiri atas 2 kelas. 

Kelas IIA sebagai kelas eksperimen yang menggunakan e-modul dan IIB menggunakan metode 

konvensional sebagai kelas kontrol. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji-t. 

Hasil penelitian ini, diperoleh rata-rata hasil belajar  kelas eksperimen= 81,4 dan di kelas 

kontrol= 66,16, yang mana  kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Berdasarkan 

analisis uji-t di peroleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  6,1 dan 𝑡𝑡𝑏𝑒𝑙 = 1,665 pada taraf nyata 0,05 dengan thitung lebih besar 

dari pada ttabel. Hasil penelitian ini terbukti bahwa penggunaan e-modul memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa pada perkuliahan konsep dasar 2 di STKIP Adzkia Padang. 

 

Kata Kunci :  E- modul, Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pada umumnya, dalam kegiatan pembelajaran 

dosen hanya menggunakan bahan ajar cetak, salah 

satunya buku ajar atau buku. Buku ajar dalam dunia 

pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok baik bagi 

guru maupun mahasiswa sebagai pedoman dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga dapat mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Selain itu, beberapa 

sekolah tinggi juga menerapkan bahan ajar mandiri atau 

lebih dikenal dengan  modul. Tidak jauh berbeda dengan 

buku teks, modul juga dirancang secara sistematis dan 

juga berdasarkan kurikulum yang berlaku sehingga dapat 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Modul lebih 

bersifat mandiri artinya dengan adanya modul siswa 

mahasiswa dapat belajar tanpa harus tatap muka dengan 

dosen. Mahasiswa dapat belajar sendiri atau 

berkelompok yang berpedoman kepada modul tersebut 
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sehingga ketuntasan belajar mahasiswa dapat dilihat dari 

ketercapaiannya dalam mempelajari materi yang ada di 

modul. Sedangkan buku teks lebih umum, hanya saja 

peran dosen sangat lebih mendominasi dibandingkan 

dengan peran dosen  yang menerapkan bahan ajar modul 

sebagai sumber belajar dalam kegiatan belajarnya. Akan 

tetapi, mengingat perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi dewasa ini menuntut setiap orang dalam hal 

ini khususnya tenaga pendidik harus dapat berinteraksi 

dengan teknologi.  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

merupakan suatu media atau sarana pendukung dalam 

menjawab tantangan perkembangan zaman saat ini 

khususnya dalam dunia pendidikan. Dosen harus mampu 

mengkolaborasikan teknologi dengan materi yang akan 

disampaikan dalam proses pembelajaran sehingga peran 

guru pun beralih fungsi dari yang mendominasi kegiatan 

pembelajaran berubah menjadi fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) harus diperkenalkan kepada 

mahasiswa agar  mereka mempunyai bekal pengetahuan 

dan pengalaman memadai untuk bisa menerapkan dan 

menggunakannya dalam kegiatan belajar, bekerja serta 

berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan adalah memilih bahan ajar 

berbentuk elektronik sebagai sumber belajar. Salah satu 

bentuk sumber belajar yang dapat diterapkan adalah e-

modul (modul elektronik) sebagai bahan ajar. E-modul 

dapat dipandang sebagai paket program yang disajikan 

secara elektronik dapat menggunakan software 

Macromedia Flash 8 atau program lain yang  disusun 

dalam bentuk satuan tertentu guna keperluan belajar atau 

proses pembelajaran. E-modul ini juga dilengkapi dengan 

video menggunakan software Camtasia Studio 7 dan 

sofware Total Video Converter. Peran e-modul disini 

adalah sebagai bahan ajar yang dirancang oleh dosen, 

yang nantinya digunakan mahasiswa pada materi yang 

akan dipelajarinya. Siswa belajar melalui e-modul dan 

peran dosen hanya sebagai fasilitator saja. Artinya, peran 

dosen tidak terlalu dominan, dosen harus dapat 

membantu mahasiswa dalam mengatasi kesulitan belajar, 

atau ia dapat menjadi mitra belajar untuk materi yang 

telah dirancang yang dikemas dalam bentuk e-modul 

pada Mata Kuliah Kompetensi Dasar IPA 2. 

Penggunaan e-modul pada Mata Kuliah 

Kompetensi Dasar IPA 2 terutama dalam proses belajar 

mengajar bertujuan untuk melihat hasil belajar 

mahasiswa. E-modul diterapkan dalam Mata Kuliah 

Kompetensi Dasar IPA 2 karena mengingat bahwa materi 

yang diteliti dalam penelitian ini mengenai Kompetensi 

Dasar IPA 2 yang akan diterapkan pada mahasiswa 

PGSD.  

Dalam memahami materi yang bersifat 

penerapan maka diperlukan bahan ajar yang dapat 

membantu mahasiswa memahami materi pelajaran yang 

disajikan. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang 

dapat mendukung kegiatan pembelajaran untuk melihat 

hasil belajar salah satunya hasil belajar ranah kognitif.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Penggunaan E-

modul Sebagai Bahan Ajar Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa pada Mata Kuliah Konsep Dasar IPA 2 di 

STKIP Adzkia Padang”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis quasi 

eksperimental design, dengan desain eksperimen 

yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 

Design. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mendapatkan rancangan 

pembelajaran yang sama dari segi tujuan, isi, bahan 

pembelajaran dan waktu belajar. Perbedaan terletak 

pada dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkannya 

penggunaan e-modul pada proses perkuliahan konsep 

dasar IPA 2. Adapun gambaran desain Nonequivalent 

Control Group Design menurut Sugiyono (2015: 116) 

yaitu sebagai berikut: 

O1 X   O2 

.............................................................. 

O3   O4 

 

 

Keterangan: 

O1 dan O3: Observasi awal kelas eksperimen dan kontrol 

X : Perlakuan yang diberikan yaitu penggunaan e-modul 

O2: Hasil penilaian kelas ekperimen yang mendapat 

perlakuan (e-modul) 

O4: Hasil penilaian kelas kontrol tanpa perlakuan  

Observasi dilakukan sebelum eksperimen dan 

sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum 

eksperimen disebut juga observasi awal (O1 dan O3), dan 

observasi sesudah eksperimen disebut juga observasi 

akhir yang berupa hasil belajar (O2 dan O4). Sedangkan 

treatment atau perlakuan dilakukan antara (O1) dan (O2). 

Secara lebih rinci tindakan peneliti pada observasi awal 

yaitu peneliti tidak merancang tes khusus melainkan 

mengambil nilai atau hasil belajar yang sudah ada untuk 

mengetahui gambaran awal kemampuan kedua kelas 

sama. Setelah itu pada kelas eksperimen diberi treatment 

atau perlakuan dengan menggunakan e-modul untuk 

meningkatkan hasil belajar, sedangkan di kelas kontrol 

menggunakan metode konvensional. Setelah semua 

selesai atau pada observasi akhir peneliti memberikan tes 
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yang sama pada kedua kelas untuk melihat pengaruh dari 

treatment yang telah diberikan. 

• Populasi dan Sampel 

Menurut Syamsuddin dan Vismaia (2007:158) populasi 

adalah “Seluruh individu yang dimaksudkan untuk 

diteliti”. Pada penelitian ini. Populasi dalam suatu 

kegiatan penelitian berkenaan dengan sumber data yang 

digunakan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa prodi PGSD semester II. 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nonprobability sampling bentuk 

sampel jenuh yaitu seluruh mahasiswa Prodi PGSD 

semester II. Sebelum menentukan kelas sampel sebagai 

kelas eksperimen dan kelas kontrol maka terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas dengan 

menggunakan program SPSS 21. Untuk mencapai tujuan 

penelitian yang telah ditetapan perlu disusun prosedur 

yang sistematis. Secara umum prosedur penelitian dapat 

dibagi menjadi tiga yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap penyelesaian.  

• Tahap Persiapan yang dilakukan pada tahap 

persiapan ini adalah : 

• Menetapkan tempat penelitian 

• Menentukan populasi dan sampel 

• Menetapkan kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

• Mempersiapkan rancangan program 

pengajaran. 

• Menyiapkan panduan belajar kelas 

kontrol dan kelas eksperimen berupa e-

modul 

• Membuat kisi-kisi soal.  

• Membuat soal uji coba 

• Membuat e-modul  

• Menganalisis soal uji coba. 

• Menyiapkan soal tes akhir 

Soal tes akhir diambil dari hasil soal uji 

coba yang diuji cobakan lalu dicari 

indeks kesukaran dan daya beda, 

validitas, dan realibilitas. Setelah itu 

maka diperoleh soal yang akan dijadikan 

tes akhir.  

 

• Tahap Pelaksanaan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 

pelaksanaan ini adalah : 

• Pada Kelas Eksperimen 

• Guru menyampaikan materi 

pelajaran dengan menggunakan e-

modul sehingga mahasiswa lebih 

paham dengan apa yang disampaikan. 

• Mahasiswa memberikan respon dan 

berinteraksi dengan guru. 

• Berdasarkan informasi yang 

diperoleh mahasiswa menyimpulkan 

pelajaran. 

• Pada Kelas Kontrol 

• Guru menyampaikan materi 

pelajaran dengan menggunakan 

metode konvensional (metoda 

ceramah) untuk menyampaikan 

materi peredaran darah manusia. 

• mahasiswa diskusi, menyimpulkan 

• Tahap Penyelesaian 

• Mengolah data yang didapat dari tes 

yang diberikan baik pada kelas 

ekperimen maupun pada kelas kontrol. 

• Menarik kesimpulan dari hasil yang 

didapatkan sesuai dengan teknik analisis 

data yang digunakan. 

• Instrumen Penelitian 

Instrumen berguna sebagai alat pengumpul 

data dalam penelitian. Instrumen penelitian ini adalah 

tes hasil belajar, yang terlebih dahulu diuji validitas, 

realibilitas, indeks kesukaran dan daya bedanya. 

Adapun langkah-langkah pembuatan tes hasil 

belajar adalah sebagai berikut : 

• Analisis materi 

• Pembuatan kisi-kisi 

• Membuat soal 

• Validitas bahasa antar sejawat 
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• Menyusun soal yang telah teruji validasi 

bahasanya, kemudian diuji cobakan 

sebanyak 25 buah. 

• Menganalisis soal yang diuji cobakan 

dengan mencari indeks kesukaran, daya 

pembeda serta realibilitasnya. 

• Menyusun kembali soal uji coba untuk 

dijadikan tes akhir. Dari 25 buah soal maka 

20 soal yang akan dijadikan sebagai soal tes 

akhir. 

• Menganalisis tes akhir yang diberikan. Tes 

akhir dilakukan setelah pembelajaran pada 

materi pokok yang akan diteliti selesai. 

Sebelum memberikan tes kepada sekolah uji 

coba, terlebih dahulu harus melakukan 

validitas tes. 

• Validitas Tes 

Suatu tes hasil belajar dikatakan 

valid apabila tes tersebut benar-benar 

dapat mengukur hasil belajar sesuai 

dengan kenyataan. Agar dapat diperoleh 

data yang valid, alat untuk 

mengevaluasinya harus valid. Validitas 

yang diukur adalah validitas item. 

Sebuah item dikatakan valid apabila mempunyai 

dukungan  yang besar terhadap skor total. Hasil uji 

validitas instrumen tes menunjukkan bahwa dari 25  butir 

soal, terdapat butir soal yang valid sebanyak 20 butir 

soal. 

Indeks Kesukaran, Soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu 

mudah tidak merangsang siswa mempertinggi usaha 

memecahkannya. Sebaliknya. Daya Pembeda (D) 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan sesuatu soal 

untuk membedakan antara siswa yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang 

pandai (berkemampuan rendah) (Arikunto 2010: 211). 

Reliabilitas Reliabilitas adalah suatu ukuran apakah tes 

tersebut dapat dipercaya atau tidak 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data berguna untuk hasil belajar 

siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen digunakan 

statistika deskriptif dalam bentuk rata-rata dan standar 

deviasi (nilai rata-rata yang diperoleh dibandingkan 

dengan nilai ketuntasan). Membandingkan kelas kontrol 

dan kelas eksperimen digunakan statiska inferensial 

dalam bentuk uji t. Sebelum uji t terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan homogenitas. 

 

 

HASIL 

Hasil  uji normalitas yang diperoleh dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel. Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel 

                            Tests of Normality 

 

KelKa

s 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statis

tic Df Sig. Statistic Df 

Sig

. 

N

il

a

i 

Kelas 

V A 
,128 42 ,081 ,934 42 

,01

8 

kelas 

V B 
,124 38 ,149 ,978 38 

,65

8 

 

a. Lilliefors Significance 

Correction 

    

Berdasarkan Tabel nilai signifikan yang 

diperoleh pada keterangan  kolom kolmogrof-

smirnov > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data 

hasil belajar IPA mahasiswa berdistribusi normal. 

(Priyatno, 2010: 71). 

 

1. Uji Homogenitas 

Hasil perhitungan uji homogenitas variansi 

kedua kelas sampel dengan  menggunakan  uji 

Lavene. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada 

Tabel dibawah ini: 

 

Tabel. Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.499 1 78 .225 

 

Berdasarkan Tabel nilai signifikan yang peroleh 

yaitu 225> 0,05  maka dapat dikatakan bahwa data hasil 

belajar Konsep Dasar IPA 2 mahasiswa berdistribusi  

homogen. 
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A. Uji Hipotesis 

Setelah diketahui bahwa kelas sampel 

berdistribusi normal dan homogen, maka tahap 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji-t. Hasil 

uji-t pada kedua kelas sampel dapat dilihat pada 

Tabel dibawah ini: 

Tabel. Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Konsep 

Dasar IPA 2 Kelas Sampel 

 

Kelas 

Sampel 
N �̅� thitung ttabel 𝛼 

Eksperimen (II A) 42 81,4 

6,1 1,665 

0

,

0

5 Kontrol 38 66,16 

 

Berdasarkan Tabel 13 hasil uji hipotesis dengan  metode 

uji-t secara manual maka diperolehlah data nilai thitung = 

6,1 > dari nilai ttabel. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya ”Hasil belajar mahasiswa 

yang menggunakan E-modul lebih baik dari hasil belajar 

mahasiswa tanpa menggunakan E-Modul”. Selanjutnya  

dalam pengakuratan data untuk menentukan hasil uji-t  

peneliti juga menggunakan aplikasi  software SPSS 21. 

Peneliti menggunakan uji-t untuk pengujian hipotesis 

apabila data berdistribusi normal dan mempunyai 

variansi homogeny. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti 

lakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  6,1 

dan 𝑡𝑡𝑏𝑒𝑙 = 1,665, dimana thitung  lebih besar dari 

padatTabel. Dari hasil penelitian terbukti bahwa 

penggunaan e-modul memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan Konsep Dasar 

IPA 2 di STKIP Adzkia Padang. 
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